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ABSTRAK 

GUNAWAN. Pengaruh Pemberian Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Sosiodrama 
terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI MA AT-Thohiriyah Ngantru Tulungagung Tahun Pelajaran 
2014/2015, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UNP Kediri, 2014.  
 

 

Penelitian dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa motivasi belajar 
siswa masih rendah. Fenomena yang terjadi di lapangan sehubungan dengan  motivasi belajar 
menunjukkan perilaku sebagai berikut: membolos, datang terlambat, tidak mengerjakan PR, dan tidak 
teratur dalam belajar, dan menunjukan gejala emosional seperti pemurung, pemarah, mudah 
tersinggung.Layanan bimbingan kelompok menggunakan sosiodrama tepat digunakan sebagai salah 
satu bentuk layanan bimbingan dan konseling untuk dapat diberikan kepada siswa yang memiliki 
motivasi belajar yang masih rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah adakah pengaruh pemberian layanan bimbingan kelompok 
menggunakan sosiodrama terhadap motivasi belajar siswa kelas XI MA At-Thohiriyah Ngantru 
Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015? 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 
MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji t atau t-test dua sampel. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: bagi pihak sekolah/lembaga 
pendidikan kiranya bisa mempertimbangkan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah terutama motivasi belajarnya, karena pada layanan 
bimbingan kelompok siswa dapat mengoptimalkan belajarnya. Dengan demikin dapat diketahui 
perkembangan motivasi belajar pada siswa. Guru sebaiknya menjalin hubungan akrab dengan siswa, 
sehingga siswa merasa memiliki hubungan yang dekat dengan guru.  
 

Kata Kunci : layanan bimbingan kelompok, sosiodrama, motivasi belajar 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 05 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



 
Artikel Skripsi  

Universitas Nusantara PGRI Kediri 
 
 

II 4 II 
 

Gunawan I 10.1.01.01.0124                                                                                     simki.unpkediri.ac.id 
FKIP – Bimbingan dan Konseling 

I. LATAR BELAKANG 

Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia merupakan rangkaian upaya 

untuk mewujudkan manusia seutuhnya 

yaitu masyarakat Indonesia. Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap 

masyarakat Indonesia merupakan 

sesuatu yang penting. Pembangunan 

manusia sebagai insan tidak terbatas 

pada kelompok umur tertentu, tetapi 

berlangsung dalam seluruh kehidupan 

manusia. Salah satu kelompok 

manusia yang sedang dalam proses 

dibangun adalah dalam hal 

pendidikan. 

Pendidikan memegang peranan 

penting dalam kehidupan suatu 

bangsa. Pendidikan yang berkualitas 

akan mencetak generasi penerus 

bangsa yang berkualitas pula. Oleh 

sebab itu, kualitas pendidikan 

senantiasa ditingkatkan dari generasi 

ke generasi. Pendidikan mutlak 

sifatnya dalam kehidupan baik dalam 

kehidupan keluarga, masyarakat, dan 

negara. 

Mengingat peran pendidikan 

tersebut maka sudah seharusnya aspek 

ini menjadi perhatian pemerintah 

dalam rangka meningkatkan sumber 

daya masyarakat Indonesia yang 

berkualitas. Dalam sistem pendidikan 

istilah Bimbingan dan Konseling 

sudah sangat populer dewasa ini. 

Pelayanan bimbingan dan konseling di 

sekolah dan madrasah dari tingkat 

satuan pendidikan sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi dewasa ini 

semakin dibutuhkan. Seiring dengan 

pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi berbagai 

persoalan pun muncul salah satunya 

berbagai penyimpangan perilaku di 

kalangan siswa yang seyogyanya tidak 

dilakukan. 

Bimbingan dan Konseling 

merupakan salah satu komponen 

penting dari sistem pendidikan kita, 

mengingat bahwa Bimbingan dan 

Konseling adalah suatu kegiatan 

bantuan dan tuntunan yang diberikan 

kepada individu pada umumnya, dan 

siswa pada khususnya di sekolah 

dalam rangka meningkatkan mutunya. 

Dalam proses pendidikan, bimbingan 

dan konseling sangatlah diperlukan 

karena bimbingan dan konseling 

membantu seseorang agar mencapai 

prestasi, hasil dengan kemampuan 

yang dimiliki secara maksimal. 

Sekolah merupakan salah satu 

tempat pendidikan bagi siswa untuk 

dapat mengembangkan diri  melalui 

layanan bimbingan dan konseling. 

Dalam kegiatan pelayanan bimbingan 

dan konseling di sekolah dan 
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madrasah terdapat beberapa metode 

bimbingan dan konseling. Menurut 

Tohirin (2009: 289) metode 

bimbingan dan konseling adalah cara-

cara tertentu yang digunakan dalam 

proses bimbingan dan konseling. 

Secara umum ada dua jenis metode 

dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling, yaitu metode bimbingan 

kelompok (group guidance) dan 

metode bimbingan individual 

(individual konseling). Metode 

bimbingan kelompok membantu siswa 

memecahkan masalah melalui 

kegiatan kelompok sedangkan metode 

bimbingan individual pemberian 

bantuan diberikan secara individual 

dan langsung bertatap muka.  

Layanan bimbingan kelompok 

merupakan salah satu jenis layanan 

yang dianggap tepat untuk 

memberikan kontribusi pada siswa 

dalam mengembangkan, 

meningkatkan  motivasi belajar siswa. 

Bimbingan kelompok merupakan 

lingkungan kondusif yang 

memberikan kesempatan  bagi 

anggotanya untuk menambah 

penerimaan diri dan orang lain, 

memberikan ide, perasaan, dukungan 

bantuan alternatif pemecahan masalah 

dan mengambil keputusan yang tepat, 

dapat berlatih  tentang perilaku baru 

dan bertanggung jawab atas pilihan 

yang ditentukannya sendiri. Suasana 

ini dapat menumbuhkan  perasaan  

berarti bagi anggota yang selanjutnya 

juga dapat menambah motivasi belajar 

siswa.  

Motivasi belajar merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Menurut Surya 

(1996: 62) mengemukakan bahwa 

motivasi  merupakan suatu upaya 

untuk menimbulkan atau 

meningkatkan dorongan untuk 

mewujudkan  perilaku tertentu yang 

terarah kepada pencapaian suatu 

tujuan  tertentu. Dalam proses  

pembelajaran  motivasi sangat 

diperlukan. Hasil  belajar  siswa  akan  

menjadi  optimal  bila ada motivasi. 

Siswa  yang  memiliki  motivasi b

elajar yang tinggi, belajarnya lebih 

baik dibandingkan  dengan  siswa  

yang  motivasinya  rendah. Pada 

pelaksanaan proses pembelajaran 

salah satu komponen yang 

menentukan berhasil atau tidaknya 

pelaksanaan  proses pembelajaran 

adalah guru. Guru merupakan 

motivator dalam meningkatkan  

kegairahan  dan  pengembangan  

kegiatan  belajar   siswa. Guru  

memiliki peran untuk merangsang   

dan   memberikan  dorongan   yang  
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positif  serta   penguatan  kepada 

siswa, menumbuhkan aktivitas 

dan  kreativitas sehingga siswa akan 

termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Guru sebagai motivator belajar 

bagi para siswanya, harus mampu 

untuk membangkitkan dorongan siswa 

untuk belajar, menjelaskan secara 

konkrit  kepada siswa apa yang dapat  

dilakukan pada akhir pelajaran, 

memberikan ganjaran untuk prestasi 

yang dicapai kemudian hari dan 

membuat regulasi (aturan) perilaku 

siswa. Menurut Sardiman (2007:75) 

bahwa kegagalan siswa dalam 

mengikuti proses belajar mengajar 

dapat dimungkinkan karena guru tidak 

berhasil dalam memberikan motivasi 

yang mampu membangkitkan 

semangat dan siswa untuk belajar. 

Salah satu cara yang dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

adalah bimbingan kelompok.  

Bimbingan kelompok tepat 

digunakan sebagai salah satu bentuk 

layanan  bimbingan dan konseling 

untuk dapat diberikan kepada siswa 

yang masih memerlukan 

pengembangan perilaku dimaksud, 

baik di rumah, sekolah maupun 

lingkungan masyarakat sehingga 

diharapkan secara optimal siswa 

mengalami perubahan dan mencapai  

peningkatan yang positif  setelah 

mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok. Beberapa jenis metode 

bimbingan kelompok yang bisa 

diterapkan dalam pelayanan 

bimbingan kelompok adalah: program 

home room, karyawisata, diskusi 

kelompok, kegiatan kelompok, 

organisasi siswa, sosiodrama, 

psikodrama dan pengajaran remedial.  

Sosiodrama adalah metode 

pembelajaran bermain peran untuk 

memecahkan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan fenomena sosial, 

permasalahan yang menyangkut 

hubungan antara manusia seperti 

masalah kenakalan remaja, narkoba, 

gambaran keluarga yang otoriter, dan 

lain sebagainya. Tohirin, 2009: 293). 

Melalui permainan sosiodrama, siswa 

diajak untuk mengenali, merasakan 

suatu situasi tertentu sehingga mereka 

dapat menemukan sikap dan tindakan 

yang tepat seandainya menghadapi 

situasi yang sama. Diharapkan 

akhirnya mereka memiliki sikap dan 

keterampilan yang diperlukan dalam 

mengadakan penyesuaian sosial.  

 

II. METODE 

Variabel penelitian adalah hal-hal 

yang berkenaan tentang apa yang akan 
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diteliti. Variabel penelitian pada 

dasarnya segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sugiyono 

(2012: 61) variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. 

Variabel Bebas (Variable 

Independent) 

Variabel bebas adalah merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahanya atau 

timbulnya variabel dependen 

(Sugiyono, 2012: 61). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah bimbingan 

kelompok menggunakan sosiodrama 

Variable Terikat (Variabel Dependent) 

Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2012: 61). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel 

terikat adalah motivasi belajar dengan 

indikator. 

Untuk lebih jelasnya, 

hubungan variabel-variabel dalam 

penelitian ini djelaskan dalam 

gambar 3.1 berikut ini.  

1. Disiplin belajar 

 

 

 

Gambar 3.1 Hubungan variabel 

Independen-dependen 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

di MA At-Thohiriyah Ngantru 

Tulungagung, sedangkan subjek 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI 

tahun pelajaran 2014/2015. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada pertimbangan berikut ini.  

a. Disekolah ini masih banyak 

siswa yang kurang memiliki 

motivasi dalam belajar (motivasi 

belajar yang rendah). 

b. Belum pernah dilaksanakan 

penelitian tentang pengaruh 

pemberian layanan bimbingan 

kelompok menggunakan 

sosiodrama terhadap motivasi 

belajar siswa, sehingga pihak 

sekolah memberikan dukungan 

terhadap pelaksanaan penelitian 

ini. 

Menghemat waktu, tenaga dan 

biaya untuk penelitian karena 

letaknya yang strategis dan mudah 

dijangkau. 

 

Bimbingan kelompok 
dengan sosiodrama 

(Variabel Independent) 

Motivasi belajar 

(Variabel 
Dependen) 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

yang digunakan untuk mencari dan 

mengumpulkan informasi yang ada 

dalam lapangan penelitian ini 

adalah Kuesioner (angket), yaitu 

sejumlah daftar pertanyaan yang 

diberikan kepada responden untuk 

dijawab. 

Adapun proses pengambilan 

data dengan menggunakan metode 

angket adalah sebagai berikut: 

a. Mengadakan orientasi pada 

obyek yang akan diselidiki. 

b. Membuat instrumen yang akan 

digunakan. 

c. Mengkonsultasikan dan 

memperbaiki instrumen. 

d. Mempersiapkan daftar angket 

secukupnya 

e. Membagikan angket kepada 

responden, sambil diberikan 

penjelasan tentang cara 

menjawabnya. 

f. Angket tentang motivasi belajar 

siswa (Y) bisa langsung diisi 

oleh responden, untuk dijawab 

daftar pertanyaannya yang sudah 

tersedia beserta jawaban pilihan. 

g. Mengumpulkan angket yang 

sudah dibagikan pada responden 

dan memberi angka pada lembar 

angket yang sudah dijawab 

responden sesuai petunjuk 

skornya. 

h. Menganalisis dan melaporkan 

hasil angket dalam bentuk 

tertulis untuk dimasukkan 

kedalam teknik analisis data. 

Alasan menggunakan metode 

angket antara lain: 

a. Dapat dibagikan secara 

serempak kepada responden 

b. Dapat dijawab oleh responden 

menurut kecepatannya masing-

masing dan menurut waktu 

senggang responden. 

c. Angket dapat untuk 

mengumpulkan data kepada 

sejumlah responden yang 

banyak dalam waktu singkat. 

3. Teknik Analisis Data 

Setelah peneliti mengumpulkan 

data, maka langkah selanjutnya 

adalah mengorganisasikan dan 

melakukan analisis data untuk 

mencapai tujuan penelitian yang 

telah ditetapkan. Untuk mengolah 

data yang telah terkumpul guna 

menarik suatu kesimpulan, 

diperlukan suatu teknik analisis 

data, jadi analisis data adalah 

pengolahan data dalam rangka 

menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan untuk kemudian ditarik 
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kesimpulan berdasarkan data 

tersebut. 

Tabel 3.5 

Analisis Data 

 

No Hipotesis 
Jenis 

Data 

Teknik 

Analisis 

1. Ada pengaruh 

pemberian 

layanan 

bimbingan 

kelompok 

menggunakan 

sosiodrama 

terhadap 

motivasi belajar 

siswa kelas XI 

MA At-

Thohiriyah 

Ngantru 

Tulungagung 

tahun pelajaran 

2014/2015.  

Interval t-test  

 

 

Teknis analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji t atau t-test dua sampel. 

Penelitian ini membandingkan dua 

sampel yaitu bimbingan kelompok 

tanpa menggunakan sosiodrama 

terhadap motivasi belajar dan 

bimbingan kelompok dengan 

menggunakan sosiodrama terhadap 

motivasi belajar. 

 

1. HASIL DAN KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh hasil bahwa nilai thitung 

sebesar 3,426. Besarnya nilai thitung 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan pada taraf signifikan 5% 

yaitu thitung > ttabel atau 6,426 > 1,671. 

Artinya terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan pemberian layanan 

bimbingan kelompok menggunakan 

sosiodrama terhadap motivasi belajar 

siswa kelas XI MA At-Thohiriyah 

Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 

2014/2015. 

Pengaruh yang positif, erat dan 

signifikan pemberian layanan 

bimbingan kelompok menggunakan 

sosiodrama terhadap motivasi belajar 

siswa kelas XI MA At-Thohiriyah 

Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 

2014/2015, maksudnya penerapan 

sosiodrama merupakan metode yang 

efektif untuk diterapkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian yang diperoleh sebagaimana 

tercantum pada bab sebelumnya, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara layanan bimbingan 

kelompok menggunakan sosiodrama 

terhadap motivasi belajar pada siswa 

kelas XI di MA At-Thohiriyah 

Ngantru tahun pelajaran 2014/2015. 

Hal ini dibuktikan dari hasil analisis 

data diperoleh nilai thitung sebesar 

6,426 dan ttabel pada taraf signifikan 

5% sebesar 1,671, hal ini 

menunjukkan bahwa thitung positif dan 

lebih besar dari ttabel (6,426 ≥ 1,674). 

Artinya bahwa variabel layanan 

bimbingan kelompok menggunakan 

sosiodrama terhadap motivasi belajar 

siswa mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa jika semakin 

tinggi layanan bimbingan kelompok 

dengan menggunakan sosiodrama 

diberikan, maka motivasi belajar pada 

siswa akan semakin tinggi pula. 
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